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 ABSTRAK 

       Luka akut merupakan luka yang terjadi secara tiba tiba, biasanya sembuh dalam waktu 

tertentu. Contoh seperti luka akibat tusukan, cedera karena tekanan berat (crush injury), 

luka sayat dan luka bakar. Buah jambu mete ialah tanaman yang berasal dari negara Brazil, 

termasuk dalam keluarga Anocardiaceae, yang mengandung senyawa aktif seperti saponin, 

tanin, alkaloid dan flavonoid yang dapat mempercepat penyembuhan luka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh gel buah jambu mete (Anacardium Occidentale L.) 

terhadap perawatan luka akut pada hewan uji mencit (Mus Muscullus). Jenis penelitian ini 

yaitu kuantitatif menggunakan metode true experiment dengan rancangan post-test only 

control group, dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Kusuma Husada Surakarta. 

Subjek penelitian ini menggunakan hewan uji mencit sebanyak 12 ekor, yang terbagi 

menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi gel buah jambu mete (Anacardium 

Occidentale L.) dan kelompok kontrol NaCl 0,9%. Luka dibuat sayatan dengan panjang 1 

cm. Parameter yang dilihat adalah panjang luka dan lama waktu penyembuhan. Analisis 

data yang digunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

gel buah jambu mete (Anacardium Occidentale L.) menghasilkan presentase penyembuhan 

sebesar 58,6% lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol NaCl 0,9%. Analisis Mann 

Whitney menunjukkan hasil (Sig < 0,05), berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok tersebut. Kesimpulannya bahwa adanya pengaruh gel buah jambu mete 

(Anacardium Occidentale L.) terhadap perawatan luka akut pada hewan uji mencit (Mus 

Muscullus). 

Kata Kunci      : Luka akut, Buah Jambu Mete, Mencit 
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ABSTRACT 

       An acute wound is a wound that suddenly occurs, which usually heals within a 

certain time. Examples are tab wounds, crush injuries, cut wounds, and burn wounds. 

Chasew apple is a plant from Brazil, which is included in the Anacardiaceae family 

containing active compounds, such as saponins, tannins, alkaloids, and flavonoids, that 

can accelerate wound healing. This study aims to find out the effect of chasew apple 

(Anacardium Occidentale L.) on acute wound care in experimental mice (Mus Muscullus). 

The type of this study was a quantitative study using a true experimental method with a 

post-test only control group design. This study was conducted in the Pharmaceutical 

Laboratory of Universitas Kusuma Husada Surakarta. The subjects of the study used 12 

experimental mice, which were divided into two groups: chasew apple (Anacardium 

Occidentale L.) gel intervention group and 0.9% NaCl control group. The wound was made 

into an incision of 1 cm in length. Parameters observed were the length of the wound and 

the duration of healing. Data analysis used the Mann-Whitney test. The results of the study 

showed that administering chasew apple (Anacardium Occidentale L.) gel resulted in a 

healing percentage of 58,6%, which was higher than the 0.9% NaCl control group. Mann-

Whitney analysis showed a result of sig < 0.05, indicating there was a significant difference 

between the two groups. The conclusion is that there is an effect of chasew apple 

(Anacardium Occidentale L.) gel on acute wound care in experimental mice (Mus 

Muscullus). 
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PENDAHULUAN                

       Luka termasuk peristiwa yang sering 

dialami oleh manusia yang dapat 

menyebabkan trauma pada penderita 

(Kalsum et al., 2023). Luka terjadi 

sebagai penyakit baik direncanakan 

maupun tidak direncanakan (Mustamu et 

al., 2020), luka yang direncanakan 

biasanya dilakukan untuk tujuan 

pengobatan seperti operasi, pengambilan 

darah (Pebri et al., 2017). Sementara luka 

yang tidak direncanakan terjadi tiba-tiba, 

misal karena trauma. Trauma tumpul bisa 

menyebabkan luka memar, lecet atau 

robek, sementara luka tajam disebabkan 

karena kontak dengan benda tajam 

seperti luka sayat, luka tusuk (Mustamu 

et al., 2020). 

       Riskesdas tahun 2018, mengatakan 

bahwa kejadian luka di Indonesia 

meningkat dari 8,2% pada tahun 2013 

menjadi 9,2%. Menurut Departemen 

Kesehatan RI (2018), prevelensi pada 

pasien yang mengalami luka sebesar 

8,2% dengan nilai angka tertinggi 

terdapat di Sulawesi Selatan 12,8% dan 

jenis luka tertinggi dialami oleh 

penduduk Indonesia adalah luka lecet 

atau luka memar sebesar 70,9% 

(Angriani & Baharuddin, 2021). Selain 

itu luka sayat juga merupakan kejadian 

tertinggi dengan nilai 9,2% di Indonesia, 

kajadian ini mengalami peningkatan dari 

tahun 2007 dengan jumlah 7,5% 

(Riskesdas, 2018). Setiap tahun, kejadian 

luka akut terus meningkat. Menurut 

Diligence (2009), Asosiasi luka di 

Amerika telah meneliti kejadian luka 

akut di seluruh dunia berfokus pada 

penyebabnya, dengan hasil penelitian 

terdapat 110,3 juta kejadian luka akibat 

operasi, sedangkan kejadian luka sayat 

terdapat 1.0 juta (Fatimah, 2020). 

       Penyembuhan luka penting untuk 

menghindari terjadinya resiko infeksi 

yang dapat memperburuk luka menjadi 

sulit untuk diobati. Proses penyembuhan 

luka merupakan proses memperbaiki 

kerusakan jaringan kulit akibat goresan. 

Tujuan dari penyembuhan luka, terutama 

pada luka sayat yaitu mengembalikan 

jaringan kulit ke kondisi normal dengan 

memulihkan fungsi kulit dan menutup 

luka agar dapat terbentuknya jaringan 

baru (Kaban et al., 2022). Penyembuhan 

luka bisa menggunakan dengan bahan 

alami yaitu dari hasil alam 

       Hasil alam di Indonesia yang 

digunakan untuk penyembuhan luka 

salah satunya adalah buah jambu mete 

(Anacardium occidentale l.). Buah jambu 

mete (Anacardium occidentale L.) ialah 

tanaman yang berasal dari negara Brazil, 

jambu mete termasuk dalam keluarga 

Anocardiaceae (Azizah & Qomariyah, 

2022). Jambu mete pada bagian buahnya 

mempunyai khasiat antimikroba, yang 

mengandung fenol, flavonoid, steroid, 

triterpen, fenolik, minyak atsiri, asam 

anakardat, tatrol, saponin, tanin, alkaloid, 

steroid, triterpenoid dan glikosida 

(Yuliana et al., 2016). 

       Mencit (Mus musculus) merupakan 

hewan yang sering digunakan oleh 

peneliti sebagai hewan uji. Selain itu 

mencit (Mus musculus) termasuk hewan 

model penelitian mencapai 40%, 

didasarkan karena memiliki sistem 

reproduksi, pernafasan dan peredaran 

darah yang mirip dengan manusia. 

Kelebihan mencit (Mus musculus) yaitu 

sistem reproduksi yang singkat dan setiap 

melahirkan memiliki banyak keturunan, 

biasanya lebih sering digunakan oleh 

penelitian adalah mencit (Mus musculus) 

yang jantan (Gitafitri et al., 2023). 

       Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gel buah jambu 

mete (Anacardium Occidentale L.) 

terhadap perawatan luka akut pada 

hewan uji (Mus Muscullus) 
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METODE PENELITIAN  

       Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, dengan jenis 

rancangan true experimental dengan 

desain posttest only control design group. 

Subjek penelitian menggunakan hewan 

uji mencit (Mus Muscullus) berjenis 

kelamin jantan, dibagi menjadi 2 

kelompok, kelompok 1 diberikan 

intervensi gel buah jambu mete 

sedangkan kelompok 2 diberikan NaCl 

0,9 sebagai kelompok kontrol. Setiap 

kelompok ada 6 mencit. untuk 

mendapatkan jumlah sampel tersebut 

peneliti menggunakan rumus Federer. 

       Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi kandang mencit 

dengan makanan dan minumannya, 

jangka sorong digital, alat tulis, pencukur 

bulu, pisau bisturi, cawan, mortal, gelas 

beaker, oven, timbangan analitik dan 

waterbath. 

       Penelitian ini dilakukan melalui 2 

tahap, yaitu persiapan dan pelaksanaan. 

Pada tahap persiapan peneliti mengurus 

surat permohonan izin penelitian, 

selanjutnya ditahap pelaksanaan peneliti 

membuat gel buah jambu mete, 

melakukan proses adaptasi mencit, 

pembuatan luka mencit, pembagian 

kelompok mencit dan melakukan 

pengamatan panjang luka menggunakan 

jangka sorong digital dan lama waktu 

penyembuhan. 

HASIL  

       Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gel buah jambu 

mete (Anacardium Occidentale L.) 

terhadapa perawatan luka akut pada 

hewan uji mencit (Mus Muscullus). 

Parameter yang diamati yaitu panjang 

luka dan lama waktu penyembuhan, 

dilakukan di Laboratorium Farmasi 

Universitas Kusuma Husada Surakarta 

pada bulan juli−Agustus 202. 

 

 Tabel 1 Ukuran luka intervensi gel buah jambu mete 

Hari 
Mencit (Mm) 

1 2 3 4  6 

1 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 

2 5,10 5,05 4,94 4,03 4,82 4,45 

3 3,61 3,48 2,88 2,21 2,71 3,13 

4 2,96 3,21 2,83 1,34 1.51 2,39 

 1,71 1,58 1,67 1.15 1,38 1,62 

6 1,54 1,40 1,53 0 1,10 1,42 

7 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 2 Ukuran luka intervensi NaCl 0,9 

Hari Mencit (Mm) 

1 2 3 4  6 

1 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 

2 9,97 7,24 8,45 8,35 5,65 5,53 

3 8,35 5,53 6,90 7,36 4,99 4,11 

4 7,79 4,52 5,55 6,56 4,29 4,05 

 5,51 3,67 3,97 4,56 2,42 2,71 

6 3,80 3,03 2,97 3,63 2,14 2,52 

7 1,34 1,27 0 1,01 0 0 

8 1,13 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 

 

       Pada tabel 1 dan 2 menujukkan kelompok 

intervensi gel buah jambu mete mulai menunjukkan 

penyembuhan hari ke-2 dengan luka mengecil jadi 

sekitar 5,1 mm dan 4,9 mm. Pada hari ke-6 satu 

mencit sudah sembuh, dan semuanya sembuh total 

di hari ke-7. Sedangkan kelompok NaCl 0,9% juga 

mulai sembuh hari ke-2 dengan ukuran luka 9,9 mm 

dan 8,4 mm, sembuh total pada hari ke-9. 

 Tabel 3 Rata−rata presentase 

penyembuhan luka 

Rata−rata presentase  

penyembuhan luka () 

Mencit  Gel buah jambu 

mete 

NaCl  

1 0,00 0,00 

2 49,00 16,00 

3 64,00 31,00 

4 71,00 4,00 

 83,00 61,00 

6 8,00 71,00 

Rata−rata 8,6 37,3 
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      Pada tabel 3 menujukkan bahwa 

kelompok 1 (gel buah jambu mete) 

memiliki presentase penyembuhan 

tertinggi, yaitu 8,6. Sehingga lebih 

baik dibandingkan dengan kelompok 2 

(NaCl 0,9).  

Tabel 4 Uji normalitas Shapiro-wilk 

Kelompok   Statistik df Sig. 

Gel buah 

jambu mete 

0,902 6 0,383 

NaCl  0,757 6 0,023 

 

       Uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

mempunyai ketentuan jika nilai 

signifikan < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal, jika nilai signifikan > 0,05 

maka data berdistribusi normal (Bryman 

& Cramer, 2004). Hasil uji normalitas 

Shapiro−Wilk menunjukkan nilai pada 

kelompok NaCl 0,023 < 0,0 maka data 

berdistribusi tidak normal. Oleh karena 

itu, analisis data dilanjutkan dengan 

menggunakan uji non parametrik yaitu 

Uji Mann−Whitney. 

Tabel 5 Uji Mann whitney 

Kelompok  N  Mean 

Rank 

p-

value 

keterangan 

Gel buah 

jambu 

mete  

6 9,50 

0,004 

Ada 

perbedaan 

Sig.  
NaCl  6 3,50 

 

       Uji Mann whitney merupakan 

metode statistik non-parametrik yang 

digunakan untuk membandingkan nilai 

tengah (median) dari dua kelompok yang 

tidak saling bergantung (Qolby, 2023). 

Hasil Uji Mann Whitney ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok 

tersebut memiliki nilai perbedaan 

signifikan yaitu nilai Asymp. Sig 

(2−tailed) 0,004 < 0,0.  

 

 

 

PEMBAHASAN  

       Penelitian ini melihat pengaruh dari 

gel buah jambu mete (Anacardium 

occidentale l.) terhadap perawatan luka 

akut pada hewan uji mencit (Mus 

muscullus) telah berhasil dilaksanakan 

       Pembuatan gel buah jambu mete 

dilakukan dengan mencuci buah dengan 

air mengalir, lalu dipotong tipis tipis. 

Potongan buah dikeringkan dalam lemari 

pengering hingga kering, kemudian 

diblender sampai halus. Serbuk kering 

tersebut diekstraksi dengan metode 

maserasi selama 24 jam. Hasil rendaman 

disaring bertahap (kain, flanel, dan kertas 

saring), lalu filtrat dipanaskan dengan 

water bath pada suhu 65°C hingga 

diperoleh ekstrak kental. Diformulasikan 

dengan beberapa bahan seperti aquadest 

90, ml, Na CMC 2 gram, TEA 0,1 gram, 

methylparaben 0,1 gram, propylparaben 

0,2 gram, gliserin 8 ml. Setelah bahan 

ditimbang, 90, ml aquades dipanaskan 

dimortal diatas hotplate dan dicampurkan 

dengan bahan Na CMC 2 gram diaduk 

sampai berbentuk gel. Selanjutnya 

ekstrak dan bahan lainnya dimasukkan ke 

bahan gel tersebut aduk sampai sesuai 

yang diinginkan.  

       Evaluasi uji sediaan gel dilakukan 

meliputi uji homogenitas dari gel buah 

jambu mete (Anacardium Occidentale L.) 

menujukkan homogen karena warna gel 

yang bening dan tekstur yang halus. Uji 

selanjutnya uji pH, yang sesuai untuk 

sediaan topikal adalah antara 4,5–6,5 

(Sari et al., 2021). Hasil pengujian pH 

dari gel buah  jambu mete (Anacardium 

Occidentale L.) menujukkan pada angka 

pH  yang berarti tergolong pH normal, 

selanjutnya uji visikositas, gel yang ideal 

memiliki kekentalan antara 20 hingga 40 

dPas (Rahmatullah et al., 2020). Uji dari 

gel buah jambu mete (Anacardium 

Occidentale L.) menujukkan 30 dPas, 

yang berarti kekentalan gel sesuai syarat, 

selanjutnya uji daya sebar, ideal sekitar 
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5–7 cm (Sari et al., 2021). Pada uji daya 

sebar dari gel buah jambu mete 

(Anacardium Occidentale L.) 

menujukkan angka sebar  cm. Uji daya 

lekat yang baik memiliki daya lekat lebih 

dari satu sampai empat detik 

(Rahmatullah et al., 2020). Hasil uji daya 

lekat dari gel buah jambu mete 

(Anacardium Occidentale L.) 

menujukkan gel dapat melekat sampai 7 

detik.  

       Subjek penelitian ini menggunakan 

hewan uji mencit (Mus Muscullus) 

sejumlah 12 ekor dikelompokkan 

menjadi 2 kelompok dengan memiliki 

berat badan 20 gram, berjenis kelamin 

jantan. Proses adaptasi mencit selama 3 

hari , sebelum diberikan luka bulu mencit 

dibagian punggung dicukur kemudian 

dioleskan anastesi berupa salep Emla 5%, 

baru diberikan tindakan pembuatan luka 

sayat dengan panjang 1 cm menggunakan 

pisau bisturi.  Selanjutnya diberikan 

intervensi setiap hari sesuai kelompok. 

       Penelitian ini menujukan bahwa gel 

buah jambu mete (Anacardium 

Occidentale L.) berpengaruh 

mempercepat penyembuhan luka. Pada 

kelompok 1 dan 2 sudah terlihat 

penurunan panjang luka mulai hari ke 2, 

kelompok 1 intervensi gel buah jambu 

mete mulai sembuh pada hari ke 6 dengan 

jumlah satu ekor mencit sudah 0 mm, dan 

mencit sembuh total pada hari ke 7. 

Sedangkan kelompok 2 pemberian NaCL 

0,9%   mencit mulai sembuh pada hari ke 

7 dengan jumlah 3 ekor mencit sudah 0 

mm dan mencit sembuh total di hari ke 9. 

NaCl 0,9% merupakan cairan yang bisa 

membunuh bakteri. Cara kerjanya yaitu 

dengan merusak lapisan luar bakteri 

hingga menjadi lebih tipis dan akhirnya 

hancur (Mahendra, 2023). Dari kedua 

kelompok tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kecepatan penyembuhan luka 

lebih efektif dengan diberikan intervensi 

gel buah jambu mete (Anacardium 

Occidentale L.). 

       Mekanisme kecepatan penyembuhan 

luka oleh gel buah jambu mete 

(Anacardium Occidentale L.) didukung 

dengan kandungan senyawa aktif 

didalamnya seperti saponin, tanin, 

alkaloid dan flavonoid. Saponin 

berfungsi untuk membantu mengurangi 

rasa sakit, merangsang pertumbuhan sel 

baru (Yaris et al., 2020). Selain itu 

berperan dalam mempercepat proses 

penyembuhan luka (Hardiani, 2019). 

Tanin memiliki sifat antioksidan yang 

dapat menangkal radikal bebas sehingga 

mencegah kerusakan sel serta dapat 

mengaktifkan histamin yang berperan 

mempercepat proses penyembuhan luka 

(Hardiani, 2019). Alkaloid berfungsi 

membantu meningkatkan pertumbuhan 

sel di area luka dan dapat mempercepat 

proses penyembuhan dengan cara 

memperbaiki jaringan kulit serta 

membentuk jaringan baru lebih cepat 

(Gupta et al., 2010). Flavanoid sebagai 

antivirus dan antiinflamasi, yang 

membantu melawan infeksi serta 

menekan aktivitas NF-Kb, TNF-a, dan 

sitokin proinflamasi yang biasanya 

memperpanjang peradangan, selain itu 

mampu merangsang faktor pertumbuhan 

seperti VEGF, TGF yang dapat 

membantu proses jaringan baru (Qinghu 

Wang et al., 201). 

KESIMPULAN 

1. Kelompok dengan intervensi 

pemberian gel buah jambu mete 

(Anacardium Occidentale L.) lebih 

efektif menunjukkan pengaruh 

penyembuhan luka dibanding dengan 

kelompok pemberian NaCl 0,9% 

2. Kedua kelompok antara kelompok 

intervensi gel buah jambu mete 

(Anacardium Occidentale L.) dengan 
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kelompok kontrol NaCl 0,9% 

memiliki perbedaan signifikan. 

3. Proses penyembuhan luka pada 

kelompok intervensi pemberian gel 

buah jambu mete (Anacardium 

Occidentale L..) mulai terlihat 

penurunan luka pada hari ke 2 dan 

seluruh luka sembuh sempurna pada 

hari ke 7 

SARAN 

1. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menguji bahan alami lain yang 

berpotensi sebagai penyembuh luka, 

agar ditemukan lebih banyak 

alternatif dari tanaman lokal. 

2. Karna buah jambu mete (Anacardium 

Occidentale L.) adalah buah 

musiman, maka peneliti selanjutnya 

perlu mempertimbangkan buah jambu 

mete (Anacardium Occidentale L.) 

untuk dijadikan sebagai bahan 

penelitian 
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